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PENGANTAR EDITOR 

BELAJAR MENULIS 
KEPADA PARA PENULIS 

Ngainun Naim 

MENULIS itu dunia unik. Sebuah dunia yang objektif dan subjektif. 
Objektif karena ada tata aturan dan kaidah yang harus diikuti. Jika 
sebuah tulisan tidak mengikutinya maka akan dinilai sebagai tulisan 
yang kurang baik. Namun proses kreatif setiap penulis sangat khas. 

Meskipun menempuh pola yang sama, tulisan yang dihasilkan tidak 
akan sama. 

Dua aspek-objektif dan subjektif-bisa dibaca dari tulisan 
demi tulisan yang ada di buku ini. Jika Anda menikmati setiap goresan 
pena para penulis, Anda akan menemukan betapa dunia menulis itu 

sungguh kaya. Ya, kaya dan sarat dengan makna. 

Belajar dari proses kreatit seorang penulis itu sangat penting. 

Ini bisa memperkaya wawasan dan pengetahuan kita dalam dunia 

menulis. Seorang penulis yang tidak mau belajar lagi-kepada 
siapa pun dan dalam bentuk apa pun-tidak akan mampu menjadi 

penulis yang maju. Tulisan yang dihasilkan tidak akan meningkat 

kualitasnya. Alih-alih justru semakin menurun karena tidak adanya 

proses belajar. 
Kemauan untuk belajar dan terus belajar menjadi kunci 

penting dihasilkannya tulisan yang lebih baik. Sampai kapan belajar 

dilakukan? Sepanjang hidup. Spirit ini harus terus diusung agar dunia 



menulis yang 

kita 
tekuni 

bisa 
terus 

bertahan di tengah . 

perubahan 
yang 

tidak 
ada 

ujungnya. 

Hasrat 
kuat 

untuk 
terus 

belajar 

membuka pelua 

itengah gempuran arus 

ng yang luas 

bagi 
munculnya 

gagasan 
dan 

pemikiran 
kreatif. Perubahan Va uas 

ikapa 
luas memiliki 

belajar membuka pelua 

yang deras, 

yang arif dan 
kreatif. 

Mereka yang 
memiliki wawasan luas. 

Pan 

kreati 
peluang yang 

besar untuk 
memunculkan 

ide dan gagasan 

khususnya 
dengan 

hadirnya 
era digital, 

membutuhkan 

yang 
Penulis semacam ini tidak akan tenggelam 

oleh arus perubaha. 

dahsyat. 
Kemauan belajar juga membuka peluan8 yang besar unt 

ktif 
menjadikan seseorang 

bisa menjaga 
produktivitas. Penulis prod. 

bukan penulis yang diam dan menunggu melainkan terus bergerak 

le, ia akan 
dan berusaha merawat spirit menulisnya. Ketika tidak ada ide, ia l. 
mencarinya. Ketika ide telah ditemukan tetapi aktivitas sangat padat 

maka ia akan bersiasat sekuat tenaga untuk tetap bisa menulis. 

Saya senang sekali membaca tulisan demi tulisan di buku in: 

Saya mendapatkan banyak pengetahuan, inspirasi, dan spirit untul. 

terus merawat spirit menulis. Sebaga editor, saya mengucapkan 

terima kasih yang sebesarnya kepada para pengurus Sahabat Pena 

Kita (SPK) dan kawan-kawan anggota SPK yang menjadi penulis di 
buku ini. selamat membaca dan semoga buku ini menebarkan manfaat 
bagi lahirnya para penulis yang kreatif dan produktif. 

langerang, 18-11-2021 
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MENULIS 
KREATIF DAN PRODUKTIE 

Kemyprkus Pngakaman Prsenad 

ebri. Con 
ng mempunya 

Cerebri ini adalah lapisan jaringan syarat terluar 

iran 

yane 

hasa 

C 

maupun 
kesadaran. Jadi di dalam otak inilah terjadi proses berpiki 

ang pertama 

p 

terdapat kulit otak atau yang 
disebut dengan Cortex Co. 

peranan 
dalam memori, persepsi, perhatian, pikiran bahaPu 

Selata 
kali diciptakan oleh Allah adalah akal, lalu Allah berkata an 

Alla 

dengan engkaulah aku memberi. Dengan engkau aku 

in." 
membe 

Berdasar! 

dengan Al-Qur'an, 
Rasulullah SAW juga bersabda :"Van 

kepadanya 
datanglah kemari", maka akalpun datang kepadanya, kate 

zku mengambil 
"demi kemuliaan serta keagunganku, tidaklah aku meneam 

dan aku memberik 

adanya, kata 

pahala dan dengan engkaulah aku memberi bukuman." Berdaca 

bag 
sabda Rasulullah tersebut menunjukkan betapa pentingnya akal 
manusia, dan inilah yang membedakan manusia dengan nakhluk 

lain. 

Akal sendiri sebenarnya mempunyai hakikat sebagai nalur 

yang digunakan untuk memahami pengetahuan guna menghasilkan 

daya cipta dan karya manusia. Oleh karena itu, akal merupakan se. 

buah wadah yang harus dinyalakan, karena hormon-hormon yane 

ada di dalam akal sangat mudah bercaksi, sehingga apabila kita 

berpikir untuk menjadi hebat atau besar, maka kita benar-benar 

akan mendapatkanya yang tentunya dengan melalui sebuah proses, 
termasuk dalam hal proses kreatif menulis. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam proses kreatif menulis 

menekankan pada cara kita menemukan ide atau gagasan, yang 
kemudian dituangkan dalam tulisan. Nah, ide atau gagasan inu 

dapat ditemukan dalam berbagai kegiatan, misalnya saat kita santal, 
menonton TV, saat kita membaca, saat kita nongkrong atau yan lainnya. Hal ini seperti apa yang disampaikan oleh Nurul Chomaria pada kopdar Sahabat Pena Kita (SPK) ke-6. Nurul menyampaikan bahwa sumber ide itu bertebaran. Ide dapat berasal dari apa yang kita lihat, apa yang kita dengar, apa yang kita rasa, apa yang k 

g kita 
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ana vang kita alami. Di dalam proses menemukan ide inilah 
tak sangat besar. Otak meliputi bagian frontal (berpikir) dan 

ten 
rdasarkan pakar neurobiology, Sudiro Kusumoputra menyatakan 

baca dan 

peran 

bahwa Ota Otak senantiasa berubah dalam struktur dan fungsi dari 

detik ke detik, Jit ke detik, perubahan terjadi karena otak senantiasa mengalami 

prose: 

Dembelajaran. Otak menangkap rangsangan yang penting dari 

tempo oral (memori) yang tertuju pada masalah pemrosesan informasi. 

peruba 

lingkungan. angsangan, stimulus, atau informasi tersebut diterima, 

(d ingat) yang terdiri dari tiga tahap, yaitu belaja, menyimpan 
disintpan, dan diingat kembal1. Hal ini terjadi melalui proses memori 

dalam ingatan dan mengingat kembali. 
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh pakar neurobiology 

di atas, maka perlu adanya latihan atau proses belajar di dalam proses 

kreatif menulis. Beberapa prinsip dalam proses kreatif menulis yang 

bisa dilakukan antara lain: pertama, prinsip pemberdayaan fungsi 

Dancaindra melalui bagian spesifikasi otak. Pemberdayaan otak 

yang bisa dilakukan berasal dari pancaindra yang dimiliki manusia, 

dimana stimulus atau dorongan dalam proses latihan bersumber dari 

penglihatan, pendengaran, perasaan dan kinestetik. Kedua, prinsip 

sensasi otomatis otak. Saat kita melihat sesuatu atau mendengar 

sesuatu, maka secara bersamaan otak melalui bagian spesifiknya 

akan menghubungkan semuanya ke dalam satu bentuk kesimpulan 

bagaimana yang harus diambil. Ketiga, prinsip hubungan asosiatif 

dalam memori. Jika proses latihan dilakukan secara terus menerus 

maka akan terbentuk asosiasi-asosisasi di dalam otak, dan semuanya 

akan disimpan dalam memori jangka panjang. Jika ini berhasil maka 

kita akan bisa melakukan proses kreatif menulis yang semakin baik. 

Neempal, prinsip konsolidasi time window. Prinsip ini berkaitan 

uCngan kecepatan aktivitas dalam menerima, mengolah dan 

Cntransformasikan pesan atau hal yang kita dapatkan. Prinsip ini 
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window akan 
mengakibatkan informasi tidak diserap dalam jangka pan: ak 

Dleh karena itu, d 

menunjukkan bahwa proses latihan yang melebihi time 1. 

panjang dan in berarti apa yang didapat tidak dapat diingat lagi. Oleh karea i 

segeralah ide ity dalam proses krcatif menulis, begitu ada idc maka segerala 

dituangkan di dalam tulisan agar ide itu tidak hilang. 

alam prOses Berbicara tentang empat prinsip kerja otak di dalam 

latihan penulisan kreatif di atas, saya teringat dengan apa 

SPK 
disampaikan oleh Uil Abshar Abdalla pada acara kopdar ch 

ke-6. Ulil Abshar Abdalla menyampaikan bahwa di dalam nto 

la 
menulis yang berkualitas kita harus mempunyai model atau id. 

penulis, karena idola itu penting. Melalui model atau idola L 

akan mempunyai target sebagai standar kita dalam menulis. Model 
atau idola tersebut akan menjadi inspirasi bagi kita, baik dalam 
gaya penulisan, pilihan kata maupun diksinya. Kita dapat meniru 

orang lain sebelum kita menemukan gaya kita sendiri. Gaya menulis 

harus dimiliki oleh penulis sebagai ciri khas dari penulis tersebut. 
Masih menurut Ulil, orang menulis itu adalah orang yang sedang 
menumpahkan dirinya, jiwanya keluar semuanya. Kita yang membaca 
akan merasa tergoncang jiwanya. Menulis itu adalah perjuangan, 
maka berjuanglah dalam menulis. 

Paparan yang disampaikan oleh Ulil Abshar Abdalla di atas 
dapat kita simpulkan bahwa di dalam proses kreatif menulis yang8 

berkualitas kita harus mampu menumpahkan segala jiwa melalui 

merasakan, menghayati, mengkhayalkan dan mengelaborasikan. 
Merasakan merupakan fase untuk memperoleh sentuhan emosional. 

Menghayati merupakan fase untuk mendalami dan menyatukan hatl 

agar larut dalam suasana yang akan kita ciptakan. Mengkhayalkan 
merupakan fase untuk memnuculkan kembali apa yang kita rasakan 

dalam bentuk khayalan, dan mengelaborasikan merupakan fase untuk 

menjelaskan keadaan dengan muatan estetika dan curahan hati agar 
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mberikan nilai dan kesan yang estetis. Fase-fase tersebut 
dapat dap membutuhkan proses dengan cara latihan, misalnya seperti 
tentunya 

o disampaikan dengan Ulil di atas, yaitu dengan memiliki 
apa yang 

idola 
penulis, sehingga kita akan terpacu denga apa yang idola tulis ntunya akan berproses pada diri kita agar bisa menjadi seperti stau model tersebut. Proses pada fase itu tentunya tak bisa 

idola 

dari latilhan pada otak kita. Jadi otak kita harus terus dilatih 
lepas 

mencapai semua fase tersebut. Setiap penulis tentunya akan 
agar mencapai sem 

menc ncintakan proses kreatifnya sendiri. Tak ada acuan mutlak baginya 
untu 
k melakukan proses kreatif dalam menulis, karena bersifat 
ubyektif bagi setiap penulis. Marilah kita latih otak kita dengan 
YANG PENTING POKOKE NULIS... 

"Proses kreat1f dalam menulis tidak akan pernah terjadi, 
iika kita terlalu "dipagari" oleh hal-hal yang menghambat 
diri kita untuk menulis. Ingat, menulis itu bukanlah 
keinginan, tetapi kelakuan. Kita bukan ingin menulis, tapi 
sedang menulis." 
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Dunia menulis sungguh unik dan menarik. Unik karena dunia menulis 

menghadirkan sangat banyak sudut pandang teoretis dan empiris. Menarik 

karena minat orang untuk menekuni dunia menulis tidak pernah surut. 

Fenomena belakangan justru menunjukkan adanya kecenderungan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap dunia menulis. Hal itu ditandai 

dengan banyaknya peserta kelas-kelas menulis, khususnya online. 

Meskipun demikian sesungguhnya menulis itu tidaklah sesederhana yang 

dibayangkan orang kebanyakan. Jika menulis itu sederhana dan mudah 

maka sudah sangat banyak para penulis yang kita miliki. Faktanya, menulis 

itu tidak hanya berkaitan dengan teori tetapi juga praktik. Nah, di level 

praktik inilah banyak yang tidak tahan. Satu demi satu mereka yang memiliki 

minat besar memasuki dunia menulis mundur secara teratur. 

Buku ini mengulas pengalaman personal para penulis. Pengalaman demi 

pengalaman yang sungguh unik dan menarik. Membaca kisah demi kisah 

para penulis di buku ini sangat penting artinya sebagai bahan renungan 

bersama. Kita bisa banyak belajar pada teori, praktik, pengalaman, daya 

tahan, dan perjuangan dalam bertahan menghasilkan karya. Bacalah buku 

ini dan dapatkan inspirasinya. 

Sahabat Pena Kita 

sahabat pena kita 

M penerbitspk@gmail.com 

Penerbit 
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